BAB I
DESKRIPSI Q.S AL-ISRA’ AYAT 23-25

A. Surat Al-Isra’ Ayat 23-25
1. Redaksi Ayat dan Terjemahan
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jamganyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik padéb@pakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduatau Kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Makaliskali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "Ahjadganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada merekatderkang mulia,
dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua adengenuh
kesayangan dan ucapkanlah: Wahai Tuhanku, kasiimtzieka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waddill’, Tuhanmu
lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jikaLkarang-orang yang
baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha Pengampun baggareang yang
bertaubat™

2. Munasabah
Munasabah secara etimologi berarti kedekataal-ihugarabah dan

kemiripan atau keserupaaal-musyakalah la juga bisa berarti hubungan atau

persesuaian. Secara terminologiunasabah adalah ilmu Al-Quran yang

! |dris Abdul Somad, Dkk.Al-Quran dan Tafsirnya(Semarang: PT. Citra Effhar, 1993),
him. 550-551.



digunakan untuk mengetahui hubungan antar ayat sueat dalam Al-Quran
secara keseluruhan dan latar belakang penempatiin &yat dan suratnya.
Menurut Quraisy Shihamunasabahadalah kemiripan-kemiripan yang terdapat
pada hal-hal tertentu dalam Al-Quran baik surat poauayat-ayatnya yang
menghubungkan uraian satu dengan yang laifirpandapat lain mengatakan
bahwa munasabahmerupakan sebuah ilmu yang digunakan untuk mehgeta
alasan-alasan penertiban bagian-bagian dari AliQuBahkan pendapat lain
mengatakammunasabahmerupakan usaha pemikiran manusia dalam menggali
rahasia hubungan antar ayat atau surat yang dapainé oleh akal. Dengan
demikian, ilmu ini menjelaskan aspek-aspek huburaggtara beberapa ayat atau
surat Al-Quran baik sebelum maupun sesudahnya. mtj#vutersebut bisa berupa
hubungaram (umum) darkhas(khusus), antara yang abstrak dan yang kongkrit,
antara sebab dan akibat, antara yang rasional dag yasional, atau bahkan
antara dua hal yang kontradiktif.

Adapun yang menjadi ukuran (kriteria) dalam mengkan macam-
macammunasabahini dikembalikan kepada derajat kesesuai@matsul atau
tasyabul) antara aspek-aspek yang dibandingkannya. idikaasabahtu terjadi
pada masalah-masalah yang satu sebabnya dan dada katara awal dan
akhirnya, makanunasabahini dapat dipahami dan diterima akal. Sebaliknijka,
munasabahitu terjadi pada ayat-ayat yang berbeda sebabayandasalahnya
tidak ada keserasian antara satu dengan lainnyka imal itu tidak dikatakan
berhubunganténasul), karena sebagian ulama mengatakan:

sl a8l Jsaald Lo 13] Jgine aT alil]
“Munasabahadalah suatu urusan (masalah) yang dapat dipafikania
dikemukakan terhadap akal, niscaya akal meneriniahya

Jadi dapat disimpulkan bahwaunasabahtermasuk hasil ijtihad mufasir,

bukan tawqifi (petunjuk Nabi), buah penghayatannya terhadap kgzratan

2 Nashruddin BaidamWawasan Baru limu TafsiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 184-185.

% Supiana dan M. Karmarjlumul Quran dan Pengenalan Metode TafgiBandung:
Pustaka Islamika, 2002), him. 161-162.
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(jaz) Al-Quran dan rahasia retorika (makna) yang dikemphya* Adapun letak
persesuaian antara surat ini dengan surat an-Nahl stbabnya surat ini
diletakkan sesudahnya adalah sebagai berikut:

1. Bahwa Allah SWT. pada surat An-Nahl menceritakantateg perselisihan
umat Yahudi mengenai hari Sabtu, sedang pada isuraliah menunjukkan
Syari'at Ahlus-Sabti(Syariat Yahudi) yang telah allah syari’atkan dala
Taurat. Menurut riwayat yang dikeluarkan dari 13airir dan lbnu Abbas,
bahwa dia pernah mengatakan: Sesungguhnya isi fTseltauhnya terdapat
pada lima belas ayat dari surat Bani Israil.

2. Bahwa setelah Allah SWT. memerintahkan Nabi SAWaga bersabar dan
menahan agar jangan bersedih dan jangan berseadaittdrhadap tipu daya
orang-orang Yahudi pada surat yang lalu, maka psuaat ini Allah
menyebutkan tentang kemuliaan Nabi-Nya dan keluhdraisi Tuhannya.

3. Pada surat yang lalu, Allah menyebutkan beberagmati yang banyak,
sehingga karenanya surat itu disebut surat An-Ni%iaka, di sini pun Allah
menyebut beberapa nikmat khusus maupun umum.

4. Pada surat yang lalu, Allah menyebutkan bahwa lehahgeluarkan dari
dalam perutnya suatu minuman yang bermacam-macamm#sgandung
obat bagi manusia. Maka Allah berfirman dalam sAtdsra’ ayat 82 yaitu:

98 DHX W70V HBITNE RIZHOGHE€ExO
<OefrOe6 e BO AL o X1 A L Ul Fo
¢xv R CR A <OrHN er®
“Dan kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjaeinawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman”.

5. Pada surat yang lalu, Allah SWT menyuruh supayayamnni kepada
kerabat. Hal yang sama juga diperintahkan oleh hAlldi samping
diperintahkan pula agar memberi sesuatu kepadagomgskin danibnu
sabil®

3. Asbabun Nuzul

* Supiana dan M. Karmahbllumul Quran dan Pengenalan Metode Tafeim. 161-162.

® Ahmad Mustafa Al-MaragiTerjemah Tafsir Al-Maragi(Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 1993), him. 1-2.
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Menurut bahasaAsbabun Nuzllberarti sebab-sebab turunnya ayat-
ayat Al-Quran. Al-Quran di turunkan Allah SWT. kelgaMuhammad SAW.
secara berangsur-angsur dalam masa kurang lel&hB8. Al-Quran diturunkan
untuk memperbaiki akidah, akhlak, ibadah dan pdagamanusia yang sudah
menyimpang dari kebenaran. SebalbNuzul atau asbabunnuzuksebab-sebab
turunnya ayat) di sini dimaksudkan sebab-sebab yaugra khusus berkaitan
dengan turunnya ayat-ayat tertentu. Shubhi Al-Shamemberi definisi

asbabunnuzulsebab-sebab turunnya ayat) yaitu:

z

aesiy oy aSh B of we B2 of & Bilane ay LV 2V U5 L

“Sesuatu yang dengan sebabnya turun suatu ayabebsuapa ayat yang
mengandung sebab itu, tau memberi jawaban terhadbpb itu atau
menerangkan hukumnya pada masa terjadinya selsaitdt

Berdasarkan rumusan di atas bahwa sebab turun ayatuadakalanya
berbentuk peristiwva dan adakalanya berbentuk pegatan Suatu ayat atau
beberapa ayat turun untuk menerangkan hal yangibengan dengan peristiwa
tertentu atau memberi jawaban terhadap pertanyaatent® Surat ini
mempunyai beberapa nama, antara lain yang palipgl@oadalah surat Al-Isra’
dan surat Bani Isra’il. la dinamai al-Isra’ karemaal ayat ini berbicara tentang
Al-Isra’ yang merupakan uraian yang tidak ditemukanara tersurat selain pada
surat ini. Demikian juga dengan nama Bani Isr&@rena hanya di sini diuraikan
tentang pembinaan dan penghancuran Bani Isra’ijug@a dinamakan dengan
surat subhanakarena awal ayatnya dimulai dengan kata tersd\lama yang
populer bagi kumpulan ayat ini pada masa Nabi SAdalah surat Bani Isra’il.
Pakar hadits at-Tirmidzi meriwayatkan melalui Aisya., istri Nabi bahwa Nabi
SAW. tidak akan tidur sebelum membaca surat Az-Zwaa Bani Isra’il.

Surat ini menurut mayoritas ulama turun sebelumi V. berhijrah

ke Madinah, dengan demikian ia merupakan salahssafimakiyyah’ Surat Al-

® Ahmad Syadali dan Ahmad Rofiylumul Quran 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000),
him. 89-90.

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Ala@ufJakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 401.
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Isra’ di turunkan di kota Makkah, setelah turunsyaat Al-Qashas. Dalam urutan
yang ada di dalam Al-Quran, surat Al-Isra’ berad#ekh surat Al-Nahl dan
memiliki 111 ayaf Ada yang mengecualikan dua ayat, yaitu ayat 737damian
ada yang menambahkan juga ayat 60 dan ayat 80.hMak pendapat lain
menyangkut pengecualian-pengecualian beberapaMagkityyah. Pengecualian
itu disebabkan karena ayat-ayat yang dimaksud dipaltsebagai ayat yang
membicarakan tentang keadaan yang diduga terjadi periode Madinah, namun
pemahaman tersebut tidak harus demikian. Karenap#&oulis cenderung
mendukung pendapat ulama yang menjadikan seluraihsayat ini Makiyyah.

Memang peristiwa hijrah terjadi tidak lama setepmristiwva Isra’ dan
Mi'raj Nabi SAW., yakni sekitar setahun lima buldan ini berarti turunnya surat
ini pada tahun XIll kenabian, di mana jumlah kaunsimin ketika saat itu relatif
banyak, walau harus diakui bahwa dibukanya suradémgan uraian tentang
peristiwa Isra’, belum tentu ia langsung turun sesuperistiwa itu. Bisa saja ada
ayat-ayat yang turun sebelumnya dan ada juga yang sesudahnyalmam Al-
Biga'i berpendapat bahwa tema utama surat ini &dajakan menuju ke hadirat
Allah SWT., dan meninggalkan selain-Nya, karenayhafllah pemilik rincian
segala sesuatudan Dia juga yang mengutamakan gegaatlainnya. Itulah yang
dinamakantagqwa yang batas minimalnya adalah pengakuan Tauhid&éees
Allah SWT. Yang juga menjadi pembuka surat yangu IéAn-Nahl) dan
puncaknya adalafhsan yang merupakan penutup uraian surat An-N#igdan
mengandung makrfana’, yakni peleburan diri kepada Allah SWT.

Semua nama-nama surat ini mengacu pada tema imumaubhana
yang mengandung makna penyucian Allah SWT. Merupaleana yang paling
jelas untuk tema itu, karena siapa yang Maha Sacisggala kekurangan, maka
dia sangat wajar untuk diarahkan kepada-Nya semata- hanya untuk
pengabdian dan berpaling dari selain-Nya. Demijigia nama Bani Israil. Siapa
yang mengetahui rincian keadaan mereka dan pesjalarereka menuju negeri

suci yaitu Bait Al-Maqdis yang mengandung makisea’, yaitu perjalanan

8 Amr Khalid, Spiritual Al-Quran (Yogyakarta: Darul Hikmah, 2009), him. 339.
® M. Quraish Shihab, him. 401-402.
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malam, akan menyadari bahwa hanya Allah yang hditugi. Dengan demikian,
semua hama surat ini mengarah kepada tema utargaligabut dengan aqidah.
Thabathaba'i berpendapat bahwa surat ini memapaegang Keesaan
Allah SWT. dari segala macam persekutuan. Surateinih menekankan sisi
pensucian Allah dan sisi pujian kepada-Nya, karenaerulang-ulang disebut di
sini kata subhana(Maha Suci). Ini terlihat pada ayat 1, 43, 93, ,168hkan
penutup surat ini memuji-Nya dalam konteks bahwa fdak memiliki anak,

tidak juga sekutu dengan kerajaan-Nya dan Dia tidaknbutuhkan penolorig.

B. Pendapat Mufasir Klasik Tentang Penafsiran Surat Allsra’ Ayat 23-25

Menurut bahasa katatdfsir” diambil dari kata fassara-yufassiru-
tafsira’ yang artinya adalah keterangan, penjelasan atanerangkan dan
mengungkapkan sesuatu yang tidak jelas. Tafsir &a@Q adalah penjelasan atau
keterangan-keterangan tentang firman Allah SWT.gyaerhubungan dengan
makna dan tujuan kandungan atau keterangan daelg&an) tentang sesuatu kata
atau kalimat yang digunakan di dalamnyaAdapun pengertian tafsir secara
istilah seperti yang diungkapkan oleh Syaikh Alalazadalah menjelaskan kata
yang sukar dipahami oleh para pendengar sehinggasdie]a mengemukakan
sinonimnya atau makna yang mendekati dengan jalmgemukakan salah satu
petunjuknya dilalahnyg. Imam Al-Kilabi mengartikan tafsir adalah mengtan
ayat-ayat Al-Quran, menerangkan maknanya dan naski@h tujuan yang
dikehendaki olemashatau teks Al-Quran tersebut.

Dari pengertian tafsir di atas dapat disimpulkahvibatafsir adalah suatu
hasil usaha tanggapan, penalaran, atau pemahamausimalalam menyikapi
nilai-nilai samawiatau nilai-nilai llahiyyah yang terdapat di dalam Al-Quran.

Oleh karena itu, perbedaan-perbedaan dalam perai&irQuran sangat mungkin

19'M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian AleQuhim. 402-
403.

1 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama IslamnBandung: Pustaka Setia, 2003), him. 79.
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terjadi karena dipengaruhi oleh latar belakangpliiisilmu, metode dan corak
yang digunakan oleh para penafsirnya senliri.

BHAOJCO€CE@ D -+ A& -0 O8I0+, €0
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Maksud dari potongan ayat di atas adalah Tuhannmmuenetahkan agar

kamu jangan menyembah selain Dia, karena ibadalaragancak pengagungan
yang tidak patut dilakukan kecuali terhadap Tuhangydari padanyalah keluar
kenikmatan dan anugerah atas hamba-hamba-Nya, idiak ada yang dapat
memberi nikmat kecuali Di&.

Dalam tafsir Imam Qurthubi dinyatakan bahwa k@tadhooitu artinya
memerintahkan gmarg, mengharuskanalzamg, dan mewajibkan ajwjabg.
Ibnu Abbas, Hasan, dan Qatadah berkafdhoodi sini bukanlaflgodhooyang
berarti memutuskan suatu perka@odho’uhukmil, melainkangodhoo yang
berarti memerintahkan suatu perkagadho amn”.* Kata "godhod Maksudnya
memerintahkan, semua perintah mengandung konsekbaksm Wajit}5 (al-
aslufilamri lil wujub*®. Menurut Imam Nawawi dalam kitablurohu Lubaid
tafsir an-Nawawi perintah di sini adalah perintang mewajibkan! Menurut
Ibn Abbas, Hasan dan Qatadah, Allah telah memditata kita untuk beribadah
kepada-Nya dan mentauhidkan (mengesakan) Dzatmfanj@nya Allah telah
menjadikan perbuatan berbakti kepada kedua orarsgbagai kewajiban yang
berkaitan dengan hal itu, sebagaimana Dia juga aitkagn antara syukur

(berterima kasih) kepada orang tua dengan syulpadaNya'?
6rOCOROLOND P x40 RO LM w@a 6 R= €0

2 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islagrhim. 79-80.
13 Ahmad Musthafa Al-Maraghjyhlm. 58.

14 Muhammad Al-FahhamTerjemah Sa’addah Al-Abna’ Fii Birr Al-Ummahat W4 A
Aba’, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2006), him. 133.

15 Nizam Muhammad Saleh Ya’kubi dan Muhammad ShabékjemahQurratu Al-Ainaini
Fi Fadhail Birri Al-Wahdain Wa 55 Hikayah Fi BirsAl-Walidaini Li Thiflika (Solo: Ziyad Visi
Media, 2009), him. 18.

16 Abdul Hamid HakimAs-Sullam (Jakarta: Saadiyyah Putra,. ), him. 11.

" Muhammad An-NawawiMurohu Lubaid Tafsir An-NawaviSemarang: Toha Putra,. ),
him. 476.

8 Muhammad Al-Fahham, him. 133-134.
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Maksud dari potongan ayat di atas adalah agar Kaenbuat baik dan
kebajikan terhadap orang tua, supaya Allah telamyewai kamu® Yang
dimaksud dengan katahSar’ atau berbuat baik dalam ayat tersebut adalah
berbakti kepada keduanya yang bertujuan untuk megagikebaikan orang tua
karena sesungguhnya dengan adanya orang tua semrakgtu ada dan Allah
menguatkan hak-hak orang tua dengan memposisikabadiah kedudukan
setelah beribadah kepada Allah yakni mengtauhid4tai. Allah mengurutkan
kedua amal tersebut dengan menggunakan lafszimmayang memberikan
pengertian “tertib” atau “teratur”. Dalam tafsir-KMunir karya Wahban Az-
Zuhaili dijelaskan bahwa Allah sering mengaitkantagam perintah untuk
beribadah kepadanya dengan perintah untuk berblaktiberbuat baik kepada
kedua orang tua dengan cara memperlakukan meredaabdengan perlakuan
yang baik dan sempurna. Hal itu disebabkan karedadukan mereka berdua di
bawah kedudukan Allah. Yang merupakan sdizbki (yang sesungguhnya) dari
keberadaan manusia (di muka bumi). Adapun meretdubdkeduanya) hanyalah
merupakan sebabhahiri (yang nampak) dari keberadaan anak-anak, di mana
mereka berdua akan mendidik mereka dalam suasamppenuh dengan cinta,
kelembutan, kasih sayang, dan sikap mengutamaka dari pada diri mereka
berdua.

Oleh karena itu, di antara sikap yang menunjukkaseltaan dan
muru’ah seorang anak adalah membalas kebaikan merekaabitudbaik dengan
cara memperlihatkan perilaku yang baik dan akhlakgydisenangi maupun
dengan memberikan bantuan berupa materi jika mefedalua memang
membutuhkannya dan jika sang anak memang mampikukela hal tersebdt:

BRGSO LN OI¢-DHI =4O o O8RO
v OO FLorBDODL ORI SO NI M W@a F
FerNO€C O = L AL o[X]eo cr RO Lo [XI}g @M

crRNODLIABO& & o+ @0 @&l oML

19 Ahmad Musthafa Al-Maraghiy, him. 58.

20 Abdullaah bin Ibrahim Al-AnsariFathul Bayan Fi Maqosidil QuranBidaulatil Qitrin:
Ihya’ Turosil Islam, 1248), him. 375.

2! Muhammad Al-Fahham, him. 135.
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Maksud dari potongan ayat di atas adalah apabda&erang tua atau
salah seorang di antaranya berada di sisimu himggacapai keadaan lemah,
tidak berdaya dan tetap berada di sisi mereka bepadwla awal umurmu, maka
kamu wajib belas kasih dan sayang terhadap keduat§gmmu harus
memperlakukan kepada keduanya sebagaimana oramgbgasyukur terhadap
orang yang telah memberi karunia kepadanya. Ibriu &&an Ibnu Munzir telah
mengeluarkan sebuah riwayat dari Abu Al-Haddaj y&atanya: Pernah saya
berkata kepada Sa’id bin Al-Musayyab, segala apa ydisebutkan oleh Allah
dalam Al-Quran mengenairru i-walidain, saya telah tahu, kecuali firman-Nya:

G TOBHBE G+l o B0 A e >0 €0

Apa yang dimaksud perkataan yang mulia di sini?

Maka, berkatalah lbnu Al-Musayyab: yaitu sepertrkpgaan seorang
budak yang berdosa di hadapan tuannya yang &alslenurut imam Jalalain
dalam kitabnya tafsir jalalain yang dimaksud dengerkataan yang mulia adalah
perkataan yang yang baik dan sopmmilan layyinan,® begitu juga menurut
imam Nawawi perkataan yang mulia yakni perkataargylambut dan baik yang
bertujuan untuk menghormafi. Setelah Allah melarang melontarkan ucapan
buruk dan perbuatan tercela, maka Allah SWT. martylrerkata-kata baik dan
berbuat baik kepada keduarfya.

Ada eCHAY crRNO€E o1 AN Hr o €0
0 OAOFOB®wa 3 HILQE FEMILFaFe
Maksud potongan ayat di atas adalah rendahkanlamuditerhadap

mereka berdua dengan penuh kesayangan adalah hgadsdorang anak selalu
menyenangkan hati kedua orang tuanya berapapunmniasaaik itu dengan

perkataan, dengan sikap dan perangai yang baik, jdagan sekali-kali

22 Ahmad Musthafa Al-Maraghiy, him. 61-62.
2 |mam JalalainTafsir Jalalain (Surabaya, Darul llmi,. ), him. 230.
24 Muhammad An-Nawawi, him. 476.

% Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Ayaikh, Terjemah Lubaib
Tafsir Min Ibni Katsir,(Kairo: Mus’assasah, 1994), him. 238.
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menyebabkan mereka itu murka atau benci atas putrarya®® Dalam Kitab
Tafsir Imam Qurthubi menjelaskan Allah SWT telah nyebutkan aspek
pendidikan (yang dilakukan oleh kedua orang tum)siécara khusus dengan
maksud agar seorang hamba mau mengingat akan dashg kedua orang tua
kepada anaknya serta rasa letih yang telah dirasaleéh mereka berdua dalam
mendidik anaknya. Hal ini dapat menambah rasa spgam cinta dalam hati
seorang hamba kepada orang tugya.

crHOK@E B0V PXIAA0a S FHEH0  ==>060
EXB P HFCOBELRE Nk GOX=O0
Maksud dari potongan ayat di atas adalah ucapkanl#fahai

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimanekenéerdua telah mendidik
aku waktu kecil” adalah janganlah kamu merasa cuemgan kasih sayangmu
yang telah kamu berikan kepada mereka berdua, &akesih sayangmu itu
tidaklah kekal. Akan tetapi, hendaklah kamu berdepada Allah agar dia
mengasihi keduanya dengan kasihnya yang kekaljadifanlah do’a itu sebagai
balasan atas kasih sayang dan pendidikan yang nedabka berikan kepadamu
saat kamu masih kecil.

(7 AN s BNIONC OhEE NOLL A A e "0
B-AQ€E0AE RANE) g AHAAEGRO> A€ 1>
$5) LB D€k LI WIeo ¢V QP REORO
EX NS S-x00-> AXIN a0V RFOOO= 8@

Maksud dari ayat di atas adalah Tuhanmu lebih mahgeapa yang

ada dalam hatimu, baik berupa perasaan berbaktingaryakiti jika kamu orang-
orang yang baik yakni orang-orang yang taat kepgdlddn, maka sesungguhnya
Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaugati orang-orang yang
kembali kepada Allah dengan berbuat taat kepada®Nya

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikgng terkandung
dalam Q.S. Al-lsra’ ayat 23-25 menurut mufasir iagaitu berisi tentang
pendidikan tauhid (mengesakan Allah) dan pendidigkhlak birrul walidaini

% Maimunah HasariRumah Tangga MuslinfYogyakarta: Bintang Cemerlang, 2000), him.
86-87.

2" Muhammad Al-Fahham, Him. 135-136.
28 Bahrul Abu Bakar Terjemah Tafsir Jalalain(Bandung: Sinar Baru, 1990), him. 1137.
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yang mana keduanya saling keterkaitan. Di sini FAllmenempatkan posisi

berbuat baik kepada orang tua langsung di bawalsiposngesaan Allah dan

penghambaan kepada-Nya tanpa disela dengan apdmmurut Imam An-

Naisaburi dalam tafsirnya bahwa Allah sengaja meragkan berbuat baik kepada

orang tua langsung setelah ibadah kepada Allahn&akeeratan korelasinya

dengan ibadah, diantaranya:

1. Keduanya adalah fasilitator kelahiran mereka di anubumi sekaligus
fasilitator pendidikan mereka. Tidak ada persembafaag lebih agung setelah
persembahan Allah daripada persembahan orang tua.

2. Pemberian mereka mirip seperti pemberian Allah @r&eduanya tidak
meminta pujian maupun pahala dibalik pemberiannya.

3. Allah SWT tidak pernah jemu memberi kenikmatan plaaaba, mesti hamba-
Nya melakukan dosa besar sekalipun. Begitu jugagotiga, mereka tidak akan
memutuskan aliran kemurahan mereka pada anakny&ipmesia tidak
berbakti kepadanya.

4. Sama seperti Allah yang hanya menginginkan kebatkagi hamba-Nya,
orang tua pun hanya menginginkan kesempurnaanabagfinya. Seorang anak
tidak akan bisa sempurna kecuali berkat peran #aesb ayahnya. Buktinya,
orangtua tidak pernah iri pada anaknya meskiputiuagguli dan anak lebih
baik dari pada diri mereka, bahkan justru merekanasg dan
mendambakannya. Sebaliknya seorang anak tidak mgnlgan jika ada orang

lain yang lebih baik dari pada dirinya.

C. Pendapat Mufasir Kontemporer Tentang Penafsiran Suat Al-Isra’ Ayat
23-25

PeRO B HOCO€CE@Dre 0] AEO<-O0 R0+ 0
€l XONOD
Maksud dari ayat di atas adalah Tuhanmu telah rapkah sesuatu

ketetapan yang harus dilaksanakan yaitu janganaengienyembah selain Dia.

Agar tidak menyembah tuhan-tuhan yang lain selain. Dermasuk pada

29T M. Hasbi Ash-ShiddieqyAl-Bayaan (Bandung: PT Al-Ma’arif,. ), him. 812.
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pengertian menyembah tuhan selain Allah yakni meoayai adanya kekuatan
lain yang dapat mempengaruhi jiwa dan raga, sédekuatan yang datang dari
Allah. Semua benda yang ada yang kelihatan atayauog tidak adalah makhluk
Allah.®® Thahir Ibn Asyur menilai ayat ini dan ayat-ayatiketnya merupakan

perincian tentang syari'at Islam yang ketika tugmnmerupakan perincian
pertama yang disampaikan kepada kaum muslimin dgaviekkah. Menurut

Sayyid Quthb ayat ini berkaitan dengan tauhid (resagan Allah), bahkan
dengan tauhid itu dikaitkan dengan segala ikatan ldgungan, seperti ikatan
keluarga, kelompok, bahkan ikatan hi(f&lpvlenurut Abdullah bin Muhammad
bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh dalam Tafbin Katsiir Allah berfirman

seraya memerintahkan agar hamba-Nya hanya beribeasta-Nya saja, tiada
sekutu bagi-Ny&?

Begitu juga menurut Haji Abdul Malik Karim AmrullafHAMKA)
dalam bukunya Tafsir Al-Azhar pada ayat 22 di atfigan hidup dalam dunia ini
telah dijelaskan yaitu mengakui hanya satu Tuhan yiakni Allah SWT.
barangsiapa mempersekutukan-Nya dengan yang laka rakan tercela dan
terhina. Pengakuan bahwa hanya satu Tuhan tiadgyavisat dan bersekutu
dengan yang lain. Bahwasanya Tuhan Allah itu seyding menentukan, yang
memerintah dan memutuskan bahwa Dialah yang méstimibah, dipuji dan
dipuja. Dan tidak boleh dan dilarang keras menydnsadain Dia. Oleh sebab itu,
maka cara beribadah kepada Allah, Allah sendirfahg menentukan. Maka
tidak pulalah sah ibadah kepada Allah yang hankardng-karangkan sendiri.
Untuk menunjukkan peribadatan kepada Allah Yang #Mdtsa itulah, Dia
mengutus Rasul-rasul-Nya.

rOCOROPOND %04 N OOUMWa o N<= €O

30 Menteri Agama Republik Indonesial-Quran dan Tafsirnya(Jakarta, Menteri Agama
Republik Indonesia, 1990), him. 343.

31 M. Quraish Shihab, him. 62.
32 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Slyaikh Him. 238.

% Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar (Singapura: Pustaka
Nasional PTE LTD, 1999), him. 4030.
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Maksud dari ayat di atas adalah supaya berbuan ikepada ibu
bapaR* yakni berbuat baik kepada keduanya dengan sikagilksbaiknya. Allah
memerintahkan kepada manusia agar berbuat baikdaejimu bapak sesudah
memerintahkan untuk beribadah kepada-Nya. Dengaksudaagar manusia
memahami betapa pentingnya berbuat baik terhadapapak dan mensyukuri
kebaikan mereka seperti betapa besarnya pendeyitamntelah mereka rasakan
pada saat melahirkan, betapa pula banyaknya kasulélam mencari nafkah dan
dalam mengasuh serta mendidik putra-putra merekRgagiepenuh kasih sayang.
Maka pantaslah apabila berbuat baik kepada kedu®#apak, dijadikan sebagai
kewajiban yang paling penting diantara kewajibawdjéban yang lain dan
diletakkan Allah dalam urutan kedua sesudah kewamjinanusia beribadah hanya
kepada Allah Yang Maha Kua3a.

menurut T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Tafsir Aly@an bahwa
berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan tyeyas pertama sesudah
beriman®® Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) d&m lanjutan
ayat ini terang sekali bahwasanya berkhidmat kepldabapak, menghormati
kedua orang tua yang telah menjadikan sebab bagisreadapat hidup di dunia
ini ialah kewajiban yang kedua sesudah beribadaiade Allah®” Menurut
Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Zhilalil-Quran bahwebsah ikatan yang pertama
sesudah ikatan akidah adalah ikatan keluarga. d#ssr inilah susunan ayat
mengaitkan berbakti kepada kedua orang tua dengagapdian kepada Allah,
sebagai deklarasi akan tingginya nilai berbaktigkizpkeduanya di sisi Allal.

X% R OIT¢DHI =4O o 08RO
v OO FLorBDODL ORI SO NI M @a F
#erNO€C O = DD o[X]eo 6 DO Lo [XIQ @M
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3 T .M. Hasbi Ash-Shiddieqy, him. 812.

% menteri Agama Republik Indonesia, him. 554.

% T .M. Hasbi Ash-Shiddieqy, him. 817.

3" Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), him. 4031

38 Sayyid Quthb, Frhilalil-Quran,(Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 248.
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Maksud dari ayat di atas adalah jika usia keduatga salah seorang
di antara keduanya, ibu dan bapak itu sampai mgalnga sehingga tak kuasa
lagi hidup sendiri sudah sangat bergantung kepaglasbkasih puteranya
hendaknya sabar dan berlapang hati memelihara otaag Bertambah tua
terkadang bertambah dia seperti kanak-kanak segiartminta dibujuk, minta
belas kasihan anak. Terkadang ada juga bawaan twangembosankan anak,
maka janganlah keluar dari mulut seorang anak walautu satu kalimat yang
mengandung rasa bosan atau jengkel di saat memaetiteng tud’

s TOORHBE G+l L o RO Yo A e >0
Maksud dari ayat di atas adalah hendaklah katakpada kedua orang

tua dengan perkataan yang mulia, yang pantas kietdayang keluar dari mulut
orang yang beradab, sopan dan safftun.

AR eCAY e RNOE o1 AN Hr a0
N OROLO@Wa I BILQE FEM J0LFa e
Maksud dari ayat di atas adalah Allah memerintahkagar

merendahkan diri kepada kedua orang tua denganhpkasih sayang. Yang
dimaksud dengan merendahkan diri dalam ayat inlahdmentaati apa yang
mereka perintah selama perintah itu tidak bertg@andengan ketentuan-
ketentuan syara’. Taat anak kepada kedua orangauaerupakan tanda kasih
sayang kepada kedua orang tuanya yang sangat gkharderutama pada saat
keduanya sangat memerlukan pertolongannya. MeMir@uraish Shihab dalam
Tafsir AL-Misbah Pada ayat ini tidak membedakanaemtibu dan bapak.

Memang pada dasarnya ibu hendaknya didahulukanagts tetapi ini tidak

selalu demikian. Thahir Ibn Asyur menulis bahwa im&yafi'i pada dasarnya
mempersamakan keduanya sehingga bila ada salahesegfunendak didahulukan,
sang anak hendaknya mencari faktor-faktor penguat gnendahulukan salah

satunya. Karena itu pula, walaupun ada hadits yagggisyaratkan perbandingan

%9 Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar, him. 4031.
0 Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar him. 4033.
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hak ibu dengan bapak sebagai tiga dibanding saoerppannya pun harus
setelah memperhatikan faktor-faktor yang dimaksud.

crAHOK@ o B0 VrPXIAA0a S FHEH0  ==>060
HFCOBFELRO ANk GOX=O0
Maksud dari ayat di atas adalah Allah memerintahkamuk

mendoakan kedua orang tua mereka, agar diberi lienp&asih sayang Allah
sebagai imbalan dari kasih sayang kedua oranguudengan mendidik mereka
ketika masih kanak-kandk.Hanya saja ulama menegaskan bahwa doa kepada
orang tua yang dianjurkan di sini adalah bagi yamgslim, baik masih hidup
maupun telah meninggal. Sedangkan bila ayah atawdng tidak beragama
Islam telah meninggal terlarang bagi anak untuk doekannya. Al-Quran
mengingatkan bahwa ada suri tauladan yang baik kagm muslimin dari
seluruh kehidupan Nabi Ibrahim &s.

ORx e OV ObmEe NO) A A Rr "0
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Maksud dari ayat di atas adalah Tuhanmu lebih ntahge apa yang

ada dalam hatimu, jika kamu orang-orang yang baiéka sesungguhnya Dia
Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaubatgenan seseorang yang
terburu nafsu mengucapkan kata-kata yang tidakrnso@dnadap ayah ibunya,
padahal bukan bermaksud menyakiti hati mereka, atelekukan sesuatu
perbuatan yang keliru, padahal dalam hatinya besodhkaik dengan perbuatan
itu, maka allah berfirman: “Tuhanmu lebih mengetahpa yang ada dalam
hatimu”**
Syu’bah menceritakan dari Yahya bin Sa'id dari Sardal-Musayyab,

ia mengatakan:dwwaabiinialah orang-orang yang berbuat dosa lalu bertaubat

berbuat dosa lalu bertaubat.” Demikian juga yamigvdiatkan oleh Abdurrazzaq,

“1' M. Quraish Shihab, him. 67.
2 Menteri Agama Republik Indonesial-Quran dan Tafsirnyahlm. 556-557.
*3M. Quraish Shihab, him. 68.

4 salim Bahreisy dan Said Bahreigierjemah Singkat Tafsir Ibnu KatsifSurabaya: PT
Bina llmu, 1990), him. 34.
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Ma’'mar, Atha’ bin Yasar, Said bin Jubair dan Mughimmengatakan:dwwaabiin

ialah orang-orang yang kembali kepada kebaikaniu lBarir berkata: “di antara

pendapat-pendapat tersebut yang paling tepat agaladlapat yang menyatakan
bahwaawwaabiinialah orang yang bertaubat dari dosa dan menikggahaksiat
menuju kepada ketaatan, bertolak dari apa yangdil#dlah menuju kepada apa
yang dicintai dan diridhai-Nya.” Apa yang dikatakému Jarir inilah yang benar
karena katawwaabiin(orang-orang yang kembali) diambil dari kateaub yang
berarti kembalf

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikamng terkandung
dalam Q.S. Al-Isra’ ayat 23-25 menurut mufasir lesnporer yaitu berisi tentang
pendidikan tauhid (mengesakan Allah) dan pendidikarul walidaini yang
mana keduanya saling keterkaitan. Keyakinan akasdan Allah serta kewajiban
mengikhlaskan diri kepada-Nya adalah dasar yangrpeadbertitik tolak segala
kegiatan. Setelah itu kewajiban pertama dan utateah kewajiban mengesakan

Allah dan beribadah kepada-Nya adalah berbakti depe&dua orang tua. Allah

memerintahkan berbuat baik terhadap kedua orangikamenakan sebab-sebab

sebagai berikut:

1. karena kedua orang tua itulah yang memberi belsit kepada anaknya, telah
bersusah payah dalam memberikan kebaikan kepad#aryanenghindarkan
dari bahaya. Oleh sebab itu, wajib lah hal itu dilabalan dengan berbuat
baik dan syukur kepada kedua orang tua.

2. Bahwa kedua orang tua telah memberikan kenikmagpada anak, ketika
anak itu sedang dalam keadaan lemah dan tidak yerskdikitpun. Oleh
karena itu, wajib hal itu di balas dengan rasa sylktika kedua orang tua itu

telah lanjut usia.

“5 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Slaikh, him. 241.
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